
 

 

 

 

 

 

Nomor : 0894/D3/KM.05.02/2021 13 April 2021 

Hal : Penawaran bantuan persiapan studi lanjut ke  

perguruan tinggi luar negeri tahun anggaran 2021 

 

Yth. 

1. Pemimpin Perguruan Tinggi Negeri 

2. Pemimpin Perguruan Tinggi Swasta 

3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi I – XVI 

di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 
Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi berkomitmen untuk meningkatkan mutu lulusan 

pendidikan tinggi vokasi agar dapat bersaing di ranah internasional. Oleh karena itu, Direktorat Pen- 

didikan Tinggi Vokasi dan Profesi mendukung program-program peningkatan kualifikasi dari jen- 

jang diploma tiga ke diploma empat (sarjana terapan) di perguruan tinggi luar negeri, melalui skema 

program regular dan gelar ganda. Sehubungan dengan hal tersebut, DPTVP menawarkan bantuan 

persiapan studi lanjut program diploma empat/sarjana terapan ke luar negeri bagi mahasiswa pro- 

gram vokasi, dengan ketentuan sebagai berikut; 

1. Peserta diusulkan oleh perguruan tinggi asal berdasarkan seleksi internal. 

2. Jenis skema program yang didanai, yaitu: 

a. Program 2+I Industry-Academia Collaboration, yaitu bantuan dana persiapan bagi ma- 

hasiswa program diploma dari perguruan tinggi Indonesia yang telah memiliki kerja sama 

Industry-Academia Collaboration dengan perguruan tinggi Taiwan untuk jenjang sarjana 

terapan; atau 

b. Program gelar ganda atau gelar bersama dengan perguruan tinggi luar negeri, yaitu 

bantuan dana persiapan untuk mahasiswa program diploma dari perguruan tinggi 

Indonesia yang telah memiliki kerja sama dan rekomendasi penyelenggaraan program 

studi gelar ganda untuk jenjang sar- jana terapan dengan perguruan tinggi di luar negeri. 

3. Informasi tentang tata cara mendaftar, batas waktu pendaftaran, dan mekanisme seleksi akan 

kami sampaikan melalui e-mail dan jaringan komunikasi pada kantor urusan kerja sama atau unit 

sejenis. 

 
Selanjutnya, kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menyebarluaskan tawaran ini kepada mahasiswa 

dan pengelola program studi yang relevan di lingkungan instansi Bapak/Ibu. Apabila ada mahasiswa 

yang berminat mengikuti program ini, kami mohon segera diusulkan secara kolektif melalui e-mail ke: 

sumberdayavokasi@kemdikbud.go.id paling lambat tanggal 15 Mei 2021. 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI 

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 

                         Telepon (021) 5725061, Faksimile (021) 5725484 

Laman www.vokasi.kemdikbud.go.id 

mailto:sumberdayavokasi@kemdikbud.go.id


Untuk informasi lebih lanjut mengenai program ini, silakan menghubungi narahubung kami, yaitu 

Sdri. Citra Amitiurna (Telp./WA 08984419960) atau Sdr. Satria Yudha Herawan (Tlp./WA 

085719415921) selama jam kerja. 

 
 

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih. 
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Kata Sambutan 

 

Pengembangan program pendidikan vokasi di tanah air ditujukan untuk meraih 

pencapaian sumber daya manusia Indonesia yang unggul. Terdapat dua kunci 

utama dalam perbaikan sistem pendidikan pembangunan manusia unggul, yaitu 

(1) link and match sistem pendidikan vokasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

industri dan perkembangan teknologi; dan (2) peningkatan keterampilan para 

pekerja dan pencari kerja melalui peningkatan keterampilan lewat pelatihan dan 

program sertifikasi.  

Untuk mendukung perbaikan mutu pendidikan vokasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

melakukan penguatan pendidikan vokasi secara menyeluruh dalam suatu ekosistem yang saling 

mendukung. Keterlibatan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja ke dalam lingkungan 

perguruan tinggi vokasi sangat dibutuhkan dan dapat dilakukan dalam berbagai aktifitas 

penyelenggaraan pendidikan vokasi yang disebut dengan paket link and match (8+i) pendidikan 

vokasi. Implementasi keterlibatan pada pendidikan vokasi dapat dilakukan melalui (1) 

penyusunan kurikulum bersama, (2) bridging program pengenalan teknologi dan proses kerja di 

industri, (3) pelaksanaan pembelajaran dengan dosen tamu dari industri, (4) sertifikasi lulusan 

pendidikan vokasi, (5) program magang di industri, (6) joint research penelitian terapan, (7) 

penyerapan lulusan mahasiswa, (8) hibah peralatan kepada perguruan tinggi, dan (9) pemberian 

beasiswa untuk mahasiswa. 

Pembelajaran pendidikan vokasi didesain untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, kreatif, dan 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan dunia industri dan dunia kerja. Peningkatan jenjang 

pendidikan diperlukan memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada level sarjana, dan tidak hanya 

dapat dilakukan di dalam negeri tetapi juga dapat dikolaborasikan dengan perguruan tinggi asing. 

Dukungan terhadap kerja sama peningkatan jenjang bagi mahasiswa yang membutuhkan 

diberikan pada program kerja sama industry-academia collaboration ataupun kerja sama 

akademik sejenis seperti gelar ganda maupun joint degree. Pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

magang di industri dan studi lanjut yang dilaksanakan di luar negeri akan dipantau secara berkala 

oleh pemerintah kedua belah pihak, untuk memastikan mahasiswa dapat meraih prestasi 

akademik dan mampu bersaing dalam penguasaan keterampilan di ranah global. 

Akhir kata, saya mengucapkan apresiasi sebesar-besarnya kepada semua pihak terkait yang telah 

bekerja sama untuk membantu terlaksananya kegiatan program, pada unit internal maupun 

eksternal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang telah mencurahkan waktu dan 

sumberdaya untuk kepentingan pengembangan lulusan pendidikan vokasi di tanah air. 

Salam Vokasi 
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Direktur Jenderal, 

             

                               ttd 

   Wikan Sakarinto 

 

Kata Pengantar 

 

Dalam rangka melakukan perbaikan mutu pendidikan vokasi di Indonesia, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi diberikan amanah untuk melakukan 

sinergi pendidikan vokasi antara jenjang menengah dan jenjang pendidikan 

tinggi. Kebijakan ini merupakan langkah strategis bagi institusi penyelenggara 

pendidikan vokasi untuk dapat lebih berperan dalam menyiapkan SDM yang 

kompeten dan institusi yang lebih profesional. Pengembangan pelayanan 

pendidikan tinggi vokasi didelegasikan kepada Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi 

untuk berbagai layanan kelembagaan, pembelajaran dan kemahasiswaan, serta sumberdaya 

vokasi. 

Pengembangan lembaga pendidikan tinggi vokasi dilakukan melalui kebijakan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar di luar kampus. 

Pemberian bantuan kewirausahaan, bantuan sertifikasi keterampilan, dan bantuan persiapan 

studi lanjut merupakan contoh berbagai dukungan pemerintah untuk mendukung ekosistem 

pendidikan yang lebih baik sesuai tantangan di era masa kini. Persiapan studi lanjut dilakukan 

melalui kerjasama akademik antar lembaga. Hal ini diharapkan mampu memberikan pengalaman 

akademik yang eksploratif kepada mahasiswa, baik di dalam maupun luar negeri. Proses magang 

di industri akan mempertajam penguasaan keterampilan mahasiswa di lingkungan industri yang 

berbeda. Diperlukan sinergi yang kuat antar-perguruan tinggi dalam pelaksanaan industry–

academia collaboration. Pemberian Bantuan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri diharapkan 

dapat menjadi stimulus dalam partisipasi peningkatan jumlah sarjana terapan melalui gelar 

ganda atau gelar bersama, serta secara tidak langsung mampu meningkatkan posisi institusi pada 

level internasional.  

Buku ini merupakan panduan singkat bagi calon peserta program Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Luar Negeri yang diberikan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi. Akhir kata, saya 

mengucapkan apresiasi sebesar-besarnya kepada semua pihak yang turut berperan dalam 

pengembangan kualitas lulusan pendidikan vokasi di tanah air. 
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Semoga program ini dapat memberikan manfaat seluas-luasnya bagi pendidikan tinggi vokasi dan 

profesi. 

Direktur Pendidikan Tinggi Vokasi dan 

Profesi 

Ttd 

Beny Bandanadjaya 

 

 

1 Latar Belakang  

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah melakukan 

berbagai perubahan terhadap penyelenggaraan pendidikan vokasi melalui program link and 

match dengan dunia industri dan perguruan tinggi. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan relevansi Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Vokasi dengan 

kebutuhan industri pengguna lulusannya. Untuk meningkatkan jumlah dan mutu Perguruan 

Tinggi Penyelenggara Pendidikan Vokasi, pemerintah telah menyusun beberapa program 

yang bertujuan untuk menyediakan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan oleh dunia kerja 

dan industri. Beberapa program yang telah dilaksanakan antara lain melakukan revisi 

kurikulum pendidikan vokasi yang disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan kompetensi 

tenaga kerja yang dibutuhkan. 

Untuk mendukung peningkatan kompetensi lulusan pendidikan tinggi vokasi, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi mendorong pembukaan program gelar ganda (dual 

degree) atau gelar bersama (joint degree) di perguruan tinggi. Program ini diharapkan mampu 

memberikan peluang bagi perguruan tinggi yang bekerja sama dengan mitra lembaga 

pendidikan di luar negeri dalam menciptakan kurikulum yang mendorong mahasiswa untuk 

memahami kompetensi yang diperlukan dunia global beserta isu-isu di dalamnya. Target 

luaran dari program studi ini juga ditujukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja 

terampil pada jenjang sarjana yang diperlukan di dunia industri dan dunia kerja di kawasan 

regional maupun internasional. 

Penyelenggaraan program studi gelar ganda atau gelar bersama dan kegiatan studi 

lanjut pada jalur reguler, pada implementasinya dilakukan sesuai dengan pola kerja sama 

antar-institusi. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 tahun 2014 

mengatur bahwa prinsip kerja sama akademik yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi pada 

esensinya mengutamakan kepentingan nasional dan menghasilkan peningkatan mutu 

pendidikan, berkelanjutan, serta mempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifat 

lintas wilayah. Kerja sama penyelenggaraan program studi pada modus ini diharapkan dapat 

menambah kapabilitas masing-masing institusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang dapat dimanfaatkan melalui kolaborasi penelitian dan kesetaraan dalam 

penyelenggaraan pendidikan vokasi.  

Berkenaan dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang membuka ruang 

belajar di luar kampus, lebih lanjut penyelenggaraan program studi gelar ganda atau gelar 

bersama maupun studi lanjut akan memberikan berbagai kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berkarya dan belajar secara produktif di industri dan di kampus internasional. Program ini 

akan mengurangi disparitas kesenjangan kompetensi yang dimiliki antar-negara dan 

meningkatkan jejaring dalam pelaksanaan praktik kerja di industri, baik di dalam maupun di 

luar negeri. 

Dalam hal pemberian bantuan persiapan studi lanjut, program ini merupakan program 

lanjutan dari dukungan untuk mahasiswa Indonesia yang mengikuti program kerja sama 

internasional industri dan akademik (Industry-Academia Collaboration/ IAC) perguruan tinggi 

di Taiwan yang dilaksanakan sejak tahun 2019. Pada tahun 2020 karena kondisi pandemi 

COVID-19, program persiapan bantuan studi lanjut ke luar negeri sempat terhenti. Namun, 

tahun 2021 program Bantuan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri dilaksanakan kembali dan 

kerja sama sejenis dikembangkan dengan perguruan tinggi di negara lain. 

 

2 Deskripsi program 

Bantuan persiapan studi lanjut program studi diploma luar negeri adalah kegiatan 

pemberian bantuan pendanaan untuk persiapan studi bagi mahasiswa yang akan 

melanjutkan studi ke luar negeri melalui 2 (dua) skema, yaitu: 

 

a. Skema 2+I 

Ini merupakan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri bagi 

mahasiswa untuk melanjutkan studi ke jenjang sarjana dan magang di luar negeri. 

Bantuan ini diperuntukkan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan 

Vokasi yang telah menyelesaikan minimal 72 SKS perkuliahan atau yang sudah lulus untuk 

dapat melanjutkan praktik kerja di industri sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing, 

dan mendapat gelar sarjana (bachelor degree).  

 

b. Skema gelar ganda atau gelar bersama 

Program fasilitasi ini merupakan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri bagi mahasiswa untuk melanjutkan studi melalui skema gelar ganda atau gelar 

bersama di luar negeri. Bantuan ini diperuntukkan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi 

Penyelenggara Pendidikan Vokasi yang telah menyelesaikan minimum jumlah satuan 

kredit semester yang dipersyaratkan di perguruan tinggi tujuan atau yang sudah lulus 

dalam rangka mendapatkan gelar sarjana (bachelor degree). Dengan demikian, 
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mahasiswa diharapkan akan lulus dengan standar internasional sehingga mereka mampu 

bersaing secara global. 

 

3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan  

Tujuan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri Tahun 2021, yaitu 

untuk:  

a. menyediakan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan oleh dunia kerja dan industri, agar 

lulusan vokasi mendapat penghargaan serta karir yang lebih baik dan setara dengan S1; 

dan 

b. meningkatkan daya saing lulusan Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Vokasi 

untuk bersaing secara global dalam pasar kerja di kawasan Asia Pasifik. 

 

Sasaran 

Kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri di perguruan tinggi 

diperuntukkan bagi mahasiswa Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Vokasi pada 

lingkup kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah menyelesaikan 72 SKS atau 

sesuai dengan kriteria studi lanjut pada perguruan tinggi tujuan. 

 

4 Ruang Lingkup Pelaksanaan Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan pemberian Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri tahun anggaran 2021 meliputi pemberian bantuan biaya dalam persiapan studi lanjut 

program diploma ke luar negeri untuk mendapatkan kesempatan magang di dunia industri 

dan mendapatkan ijazah sarjana  terapan (applied bachelor degree). Pelaksanaan kegiatan ini 

dilaksanakan secara luring, di mana peserta melaksanakan kegiatan secara tatap muka 

menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan situasi lingkungan penyelenggaraan. Ruang 

lingkup kegiatan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri meliputi: 

a. biaya manajemen pelaksanaan kegiatan bantuan persiapan studi lanjut program 

diploma yang diberikan untuk perguruan tinggi dan diperuntukan untuk pelaksanaan 

seleksi dan pengurusan administrasi terkait di perguruan tinggi; 

b. pemberian bantuan persiapan studi lanjut luar negeri untuk alumni (fresh graduate) 

ke jenjang lanjutan magang industri dan sarjana; dan 

c. pemberian bantuan persiapan studi untuk mahasiswa untuk menempuh studi 

program gelar ganda (dual degree). 
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5 Indikator Kegiatan 

Capaian indikator kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri 

adalah: 

a. peserta berkomitmen dapat menyelesaikan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri sampai 

tuntas sesuai jadwal yang telah ditetapkan; dan 

b. peserta mampu menyelesaikan studi lanjut program sarjana (bachelor degree). 

 

6 Pendanaan dan Komponen Biaya 

Bantuan dalam bentuk uang diberikan kepada mahasiswa peserta studi lanjut secara tunai, 

yang disalurkan melalui perguruan tinggi asal. Pencairan dana bantuan dilakukan 

berdasarkan Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan disahkan oleh Kuasa 

Pengguna Anggaran (KPA) pada Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi. Komponen 

biaya yang diberikan kepada mahasiswa sebagai bantuan persiapan studi lanjut luar negeri 

adalah sebagai berikut. 

a. Biaya Insentif Settlement Allowance 

Biaya insentif settlement allowance adalah biaya yang diberikan kepada mahasiswa 

peserta studi lanjut pendidikan vokasi luar negeri untuk keperluan persiapan pelaksanaan 

studi, yaitu untuk membuat surat keterangan sehat, biaya tempat tinggal selama 

karantina jika diperlukan, dan biaya tinggal sementara sebelum mendapatkan asrama. 

Jumlah biaya yang diberikan adalah sebesar Rp12.000.000,- per mahasiswa. Pendanaan 

Program Bantuan Studi Lanjut Diploma Luar Negeri hanya akan diberikan pada penerima 

yang dinyatakan lolos seleksi dan berangkat pada tahun anggaran yang sama. 

b. Biaya Pengelolaan Kegiatan di Perguruan Tinggi Asal 

Dana ini yang diberikan kepada perguruan tinggi dalam proses pelaksanaan seleksi 

administrasi, seleksi wawancara, dan pengurusan kelengkapan perjalanan dinas luar 

negeri. Jumlah pagu pengelolaan maksimum sebesar Rp8.000.000,- per perguruan tinggi, 

dengan jumlah minimum peserta didik yang diseleksi sebanyak 0-20 orang, dan berlaku 

kelipatannya. 

 

7 Persyaratan Penerima dan Penyalur Bantuan 

Bantuan persiapan studi lanjut disalurkan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan 

Profesi kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria dan persyaratan yang ditetapkan. Seleksi 

penerima bantuan dilakukan oleh perguruan tinggi asal sebagai pengelola bantuan.  

1. Peserta Penerima Bantuan 

Peserta penerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri tahun anggaran 2021 harus 

memenuhi persyaratan dan telah lulus proses penilaian yang dilakukan oleh perguruan 

tinggi asal dengan syarat dan kriteria yang ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
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Vokasi. Mahasiswa yang ingin mengajukan bantuan persiapan studi lanjut kepada 

perguruan tinggi asal wajib memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. mahasiswa aktif Perguruan Tinggi Penyelenggara Pendidikan Vokasi yang telah 

menyelesaikan jumlah satuan kredit semester minimal yang dipersyaratkan oleh 

perguruan tinggi tujuan atau fresh graduate (diploma tiga); 

b. melampirkan LoA dari perguruan tinggi tujuan; 

c. direkomendasikan dan dinyatakan lulus seleksi internal oleh pemimpin perguruan 

tinggi penyelenggara pendidikan vokasi;  

d. melampirkan bukti surat pendaftaran ke perguruan tinggi asal; 

e. mengisi daftar riwayat hidup sesuai format; 

f. melampirkan surat keterangan sehat dari dokter rumah sakit/puskesmas dan surat 

bebas COVID-19; 

g. melampirkan SP-Setneg dari Kementerian Sekretariat Negara; dan  

h. melampirkan clearance letter dari Kementerian Luar Negeri. 

 

2. Prosedur Pengajuan Bantuan 

Usulan bantuan persiapan studi lanjut disampaikan oleh perguruan tinggi asal dan 

diusulkan secara kolektif berdasarkan hasil seleksi internal yang telah dilakukan, dengan 

melampirkan dokumen sebagai berikut: 

a. surat pengantar usulan permohonan kuota penerima bantuan persiapan studi lanjut; 

b. dokumen kelengkapan kerja sama studi lanjut dengan perguruan tinggi mitra (sesuai 

dengan tabel); 

c. untuk permohonan bantuan persiapan studi lanjut program gelar ganda atau gelar 

bersama wajib melampirkan surat izin/rekomendasi pelaksanaan gelar ganda atau 

gelar bersama dengan perguruan tinggi mitra dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

 

8 Proses Seleksi dan Alur Kegiatan 

Pelaksanaan proses seleksi pemberian bantuan persiapan studi lanjut dilakukan dengan 

beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Perguruan tinggi melakukan seleksi internal berupa seleksi dokumen dan wawancara, 

kemudian menyampaikan dokumen usulan pembiayaan kepada Direktorat Pendidikan 

Tinggi Vokasi dan Profesi. 

b. Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi menerima usulan daftar calon penerima 

Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri dari perguruan tinggi 

penyelenggara pendidikan vokasi sesuai hasil seleksi internal. 



9 
 

 

c. Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi memverifikasi usulan calon penerima 

Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri dari perguruan tinggi 

penyelenggara pendidikan vokasi. 

d. Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi  mengumumkan nama perguruan tinggi 

dan mahasiswa penerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri. 

e. Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi dan perguruan tinggi menyusun surat 

perjanjian pembiayaan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri. 

 
9 Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri (tentatif) 

disajikan pada tabel berikut. Semua informasi dapat dilihat pada laman 

sertikomdiktivp.kemdikbud.go.id. 

 

No. KEGIATAN WAKTU 

1 

Penerimaan data usulan bidang 

kompetensi dari pendidikan tinggi vokasi  
10 April s.d. 15 Mei 2021 

2  Pendaftaran peserta 15 s.d. 30 Mei2021 

3  Seleksi administrasi dan evaluasi 1 s.d. 20 Juni 2021 

4  Pengumuman peserta penerima beasiswa 20 s.d. 30 Juni 2021 

5  

Penandatanganan kontrak dengan 

penyelenggara kegiatan 
1 s.d. 15 Juli 2021 

6  

Periode pelaksanaan kegiatan 

(pembekalan) 
30 Juli s.d. 7 Agustus 2021 

 

 

Seleksi internal di 
Perguruan Tinggi 

(Seleksi dokumen dan 
wawancara) 

 
  

Dit. PTVP menerima 
usulan daftar calon 

penerima Bantuan dari 
Perguruan Tinggi 

Pengusul 

 
  

Dit. PTVP melakukan 
verifikasi usulan calon 

penerima bantuan 

 

 

PTVP mengumumkan  
daftar nama penerima 

bantuan dan Perguruan 
Tinggi Pengusulnya 

 

  

Dit. PTVP dan Perguruan 
Tinggi Pengusul 
menyusun surat 

perjanjian pelaksanaan 
kegiatan  

 

  
Perguruan Tinggi 

menyalurkan bantuan ke 
penerima bantuan 
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7  Monitoring dan evaluasi Oktober 2021 

   

10 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring, evaluasi, dan pengawasan dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi 

dan Profesi, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, baik secara langsung maupun dengan menugaskan pihak lain yang kompeten 

dan dapat melibatkan pihak Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

dalam hal: 

a. monitoring terhadap pelaksanaan seleksi peserta;  

b. penyaluran Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri di perguruan 

tinggi; 

c. evaluasi pelaksanaan kegiatan; dan 

d. hal-hal lain yang dianggap perlu. 

 

 

11 Sanksi dan Kewajiban 

a) Sanksi 

Jika karena suatu hal, perguruan tinggi penerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri tidak dapat menjalankan prosedur pelaksanaan program, 

maka perguruan tinggi penerima bantuan akan dikenakan sanksi. Pengenaan sanksi 

berat berupa pengembalian bantuan yang telah diterima oleh penerima.  

 

Jenis kelalaian yang dapat berakibat pada pengenaan sanksi, yaitu:  

1. perguruan tinggi penerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri tidak menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan; 

2. perguruan tinggi menyalurkan bantuan tanpa melampirkan dokumentasi perizinan 

ke luar negeri, yaitu clearance letter (Kementerian Luar Negeri) dan SP-Setneg 

(Kementerian Sekretariat Negara). 

  

b) Kewajiban  Peserta dan Perguruan Tinggi 

1. Peserta 

Peserta yang menerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri memiliki kewajiban sebagai berikut: 

a. mengurus persiapan dokumen keberangkatan dan pembiayaan studi, izin tinggal 

sebagai mahasiswa dan asuransi kesehatan; 

b. melakukan koordinasi dengan kantor urusan internasional di perguruan tinggi 

yang dituju; 
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c. melapor kepada kantor perwakilan Negara Republik Indonesia di negara tujuan 

ketika kedatangan di luar negeri; dan 

d. melaporkan kegiatan persiapan studi lanjut yang dilakukan di negara tujuan. 

 

2. Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi penyelenggara Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma 

Luar Negeri memiliki kewajiban sebagai berikut: 

a. melakukan seleksi administrasi dan wawancara calon penerima Bantuan 

Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri; 

b. mengusulkan calon peserta yang dinyatakan lulus seleksi administrasi dan 

wawancara kepada Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi; 

c. melakukan pembekalan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri; dan 

d. melakukan pengelolaan penyaluran Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program 

Diploma Luar Negeri. 
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Lampiran 

Lampiran I Format Surat Pendaftaran Mahasiswa pada Perguruan Tinggi Asal 

 

Kepada Yth. 

Direktur Politeknik 

u.p. Kantor Urusan Kerja Sama Internasional 

di tempat 

  

Sehubungan dengan pendaftaran program Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa   : 

Perguruan Tinggi   :  

Nomor KTP    : 

  

Memiliki minat pada, 

Universitas Tujuan  : 

Program Studi   : 

Alamat    : 

  

Menyatakan bahwa saya : 

a. Bersedia mengikuti program Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri di negara ….; 

b. Bersedia mematuhi hukum dan perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia dan negara tujuan selama menjadi peserta program 

Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri; 

c. Tidak akan terlibat dalam tindakan kriminal dan perbuatan tidak 

terpuji; 



13 
 

 

d. Bersedia mematuhi peraturan akademik dan kemahasiswaan yang 
berlaku di universitas tujuan; 

e. Bersedia menyerahkan laporan kemajuan studi secara berkala 

kepada perguruan tinggi asal; dan 
f. Bersedia untuk menerima seluruh konsekuensi yang timbul atas 

ketidakpatuhan dalam melaksanakan butir-butir di atas. 

  

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun serta akan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

  

Pembuat pernyataan, 

  

Ttd  

  

(Nama mahasiswa) 

NIM.
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Lampiran II Format Hasil Seleksi Administrasi dan Wawancara 

 

No Nama Prodi Nilai 
Seleksi 

Tanggal 
Seleksi 

Negara 
Tujuan 

Rekomendasi 
Seleksi 

       

 Lampirkan SK Tim Seleksi 

 Lampirkan hasil seleksi dalam bentuk file excel (dikirim lewat e-mail ke: 

sumberdayavokasi@kemdikbud.go.id) 
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Lampiran III Format Surat Usulan  

 

 

 

No: 

Perihal 
Lampiran 

 

Yth. Direktur Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi 

u.p. Koordinator Sumber Daya  

Gedung D lantai 4 Kemdikbud 

Jln Jenderal Sudirman Pintu 1 Senayan 

 

Sehubungan dengan pelaksanaan seleksi administrasi dan wawancara kegiatan 

Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri Tahun 2021 pada 

Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi, dengan hormat kami sampaikan 

usulan nama mahasiswa yang telah dinyatakan lolos seleksi (hasil  seleksi 

administrasi terlampir) sebagai berikut: 

No Nama 

Mahasiswa 

NIM Jenjang 

Prodi PT 

Asal 

Jenjang 

Prodi PT 

tujuan 

Skema Universitas 

Tujuan 

Negara 

        

        

untuk dipertimbangkan sebagai calon penerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma luar Negeri. 

Demikian surat usulan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

  

………….., ………………. 2021 

Direktur Politeknik ………………  

 TTD + Stempel 

  

                                           ..…………………………………….. 

NIP.  ......................... 

Kop Surat PT 
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Lampiran IV Dokumen yang harus dilengkapi setelah dinyatakan sebagai penyalur 

bantuan 

Pakta Integritas oleh Penyalur Bantuan 

  

PAKTA INTEGRITAS 

PENYELENGGARA KEGIATAN BANTUAN PERSIAPAN STUDI LANJUT PROGRAM 

DIPLOMA LUAR NEGERI DI PERGURUAN TINGGI 

  

  

Dalam rangka pengelolaan Dana Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar 

Negeri di Perguruan Tinggi pada Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi, kami 

yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa: 

1. Tidak akan melakukan praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN); 

2. Sanggup melaporkan kepada pihak yang berwajib/berwenang apabila 

mengetahui ada indikasi KKN di dalam pengelolaan bantuan bantuan persiapan 

studi lanjut di luar negeri di perguruan tinggi ini; 

3. Melaksanakan tugas secara bersih, transparan, profesional, dan akuntabel 

dengan mengerahkan segala kemampuan dan sumberdaya secara optimal, untuk 

memberikan hasil kerja terbaik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian program; 

4. Apabila telah melanggar hal-hal yang telah dinyatakan dalam Pakta Integritas ini, 

kami bersedia dikenakan sanksi hukum, moral, dan/atau administrasi sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

 

Pejabat Pembuat Komitmen, 

 

 

 

 

 

 

PT Penyelenggara, 

Direktur/Dekan…. 

 

Materai Rp.10.000,- 

……………………………… ……………………………… 
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---------------KOP SURAT PENYELENGGARA-------------------- 

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENYELENGGARA 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama      :…………………………………..  

Nama Lembaga    : ………………………………….. 

Jabatan dalam lembaga   : ………………………………….. 

Alamat & Nomor Telepon Lembaga  : ………………………………….. 

Alamat Rumah    : ………………………………….. 

Nomor Handphone    : ………………………………….. 

Menyatakan bahwa kami siap untuk menyelenggarakan kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi yang dibiayai dari Direktorat Pendidikan Tinggi 

Vokasi dan Profesi, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sesuai dengan usulan dan jumlah biaya yang kami ajukan dan yang telah disetujui. 

Apabila lembaga kami mendapat Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri, 

kami menyatakan: 

1. Sanggup untuk melaksanakan kegiatan seleksi dan penyaluran Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi; 

2. Dana bantuan yang diterima untuk penyelenggaraan kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma ke Luar Negeri di Perguruan Tinggi dari Direktorat Pendidikan Tinggi Vokasi 

dan Profesi, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menjadi tanggung jawab perguruan tinggi sepenuhnya sebagai pihak penerima dana dan 

dimanfaatkan sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan dan peraturan yang 

berlaku; 

3. Apabila terjadi penyalahgunaan dana kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program 

Diploma ke Luar Negeri di Perguruan Tinggi, hal ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

perguruan tinggi sebagai pihak penerima dana dan bersedia dikenakan sanksi hukum, moral, 

dan/atau administrasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

4. Apabila di kemudian hari terdapat kelebihan pembayaran atau perhitungan dana bantuan 

kegiatan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi, 

kami bersedia menyetorkan kelebihannya ke kas Negara; 

5. Bersedia menyampaikan laporan pelaksanaan program dan pertanggungjawaban 

pemanfaatan dana bantuan Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program Diploma ke Luar Negeri 

kepada Direktur Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

 

………………………., (tgl,bln, tahun) 

Yang menyatakan 

Materai Rp.10.000,- 

(nama lengkap) 
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Format perguruan tinggi penyelenggara: Laporan penggunaan dana  

<KOP SURAT> 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama Lembaga   : ...................................................... (1) 

2. Nama Pimpinan Lembaga : ...................................................... (2) 

3. Alamat Lembaga  : ...................................................... (3) 

4. Nama Bantuan   : Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program 

Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi …………………………………(4) 

berdasarkan Surat Keputusan Nomor ...................... (5) dan Perjanjian Kerja 

Sama Nomor ............................. (6) mendapatkan Bantuan Pemerintah 

........................ (7) sebesar ................................... (8)  

 Dengan ini menyatakan bahwa:  

1. Sampai dengan bulan ..................... (9) telah menerima pencairan tahap  

ke-. .... ............ .......... (10) dengan nilai nominal sebesar 

Rp.............(..........) (11), dengan rincian penggunaan sebagai berikut:  

a. Jumlah total dana yang telah diterima  :……………(……)   (12) 

b. Jumlah total dana yang dipergunakan  :……………(……)   (13) 

c. Jumlah total sisa dana   :……………(……)   (14) 

2. Persentase jumlah dana bantuan pemerintah ........... (15) yang telah 

digunakan adalah sebesar ............ (......... .) (16). 

3. Bertanggung jawab penuh atas pengeluaran yang telah dibayar lunas 

kepada yang berhak menerima.  

4. Bersedia menyimpan dengan baik seluruh bukti pengeluaran belanja yang 

telah dilaksanakan.  

5. Bersedia untuk dilakukan pemeriksaan terhadap bukti-bukti pengeluaran 

oleh aparat pengawas fungsional pemerintah.  

6. Apabila di kemudian hari, pernyataan yang saya buat ini mengakibatkan 

kerugian negara maka saya bersedia dituntut penggantian kerugian negara 

dimaksud sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
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Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.  

  

………………………….(17) 

………………………….(18) 

  

  

Materai Rp.10.000,- 

  

………………………….(19) 

  

PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA 

  

NO URAIAN ISIAN 

(1) Diisi dengan nama lembaga penerima bantuan pemerintah  

(2) Diisi dengan nama pimpinan lembaga penerima bantuan pemerintah  

(3) Diisi dengan alamat lembaga penerima bantuan pemerintah  

(4) Diisi dengan nama bantuan pemerintah (sekolah, madrasah, atau 

lainnya) 

(5) Diisi nomor dan tanggal Surat Keputusan Penetapan Penerima Bantuan 

Pemerintah  

(6) Diisi dengan nomor dan tanggal Perjanjian Kerja Sama 

(7) Diisi dengan nama bantuan pemerintah (sekolah, madrasah, atau 

lainnya)  

(8) Diisi dengan nilai bantuan pemerintah berdasarkan Surat Keputusan 

atau Perjanjian Kerja Sama  

(9) Diisi dengan bulan dan tahun  

(10) Diisi dengan tahap II, tahap III, atau tahap IV bantuan pemerintah yang 

telah diterima  

(11) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang telah 

diterima  



21 

 

 

(12) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang telah 

diterima  

(13) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang telah 

dipergunakan  

(14) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang belum 

dipergunakan  

(15) Diisi dengan nama bantuan pemerintah (sekolah, madrasah, atau 

lainnya)  

(16) Diisi dengan persentase bantuan pemerintah yang belum dipergunakan 

(Jumlah pada angka dibagi dengan jumlah pada angka 12 dikali 100%)  

(17) Diisi dengan nama kota, tanggal dan tahun SPTB ditandatangani  

(18) Diisi dengan nama lembaga penerima bantuan pemerintah  

(19) Diisi dengan nama pimpinan lembaga penerima bantuan pemerintah  
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<KOP SURAT> 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BANTUAN PEMERINTAH 

  

  

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

1. Nama Lembaga   : …………………………………………..(1) 

2. Nama Pimpinan Lembaga  : …………………………………………..(2) 

3. Alamat Lembaga   : …………………………………………..(3) 

4. Nama Bantuan    Bantuan Persiapan Studi Lanjut Program 

Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi 

berdasarkan Surat Keputusan Nomor ................................ (4)….. tanggal….. (5) 

dan Perjanjian Kerja Sama Nomor ................................ (6) tanggal ….. (7), telah 

menerima Bantuan Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri di Perguruan Tinggi 

dengan nilai nominal sebesar Rp........................(........) (8). 

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini saya menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban bantuan sebagai berikut:  

1. Laporan Penggunaan Jumlah Dana: 

a. Jumlah total dana yang telah diterima  : Rp……………(…. Rupiah)  (9) 

b. Jumlah total dana yang dipergunakan : Rp…………  (….Rupiah)  (10) 

c. Jumlah total sisa dana    : Rp………..   (… Rupiah)  (11) 

2. Telah menyelesaikan seluruh kegiatan (100%) Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi berdasarkan Perjanjian 

Kerja Sama tersebut di atas. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, saya dengan ini menyatakan dengan sebenar-

benarnya bahwa:  

1. Bukti-bukti pengeluaran penggunaan dana Bantuan Persiapan Studi 

Lanjut Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi sebesar 

Rp........................ (........Rupiah) (12) telah kami simpan sesuai dengan 

ketentuan untuk kelengkapan administrasi dan keperluan pemeriksaan 

aparat pengawas fungsional.  

2. Telah menyetorkan sisa dana bantuan ke Kas Negara sebesar 

..................(.......) (13) sebagaimana Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

terlampir. *)  

3. Apabila di kemudian hari, atas penggunaan dana Bantuan Persiapan Studi 

Lanjut Program Diploma Luar Negeri di Perguruan Tinggi mengakibatkan 
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kerugian negara maka saya bersedia dituntut penggantian kerugian negara 

dimaksud sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

  

Demikian laporan pertanggungjawaban Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri ini kami buat dengan sesungguhnya dan penuh 

tanggung jawab.  

………………………….(17) 

………………………….(18) 

  

Materai Rp.10.000,- 

  

………………………….(19) 

*) coret jika tidak ada pengembalian 
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PETUNJUK PENGISIAN 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BANTUAN PEMERINTAH 

  

NO URAIAN ISIAN 

(1) Diisi dengan nama lembaga penerima bantuan pemerintah  

(2) Diisi dengan nama pimpinan lembaga penerima bantuan pemerintah  

(3) Diisi dengan alamat lembaga penerima bantuan pemerintah  

(4) Diisi dengan nomor Surat Keputusan Penetapan Penerima Bantuan 

Pemerintah 

(5) Diisi dengan tanggal Surat Keputusan Penetapan Penerima Bantuan 

Pemerintah 

(6) Diisi dengan nomor Perjanjian Kerjasama Penetapan Penerima 

Bantuan Pemerintah 

(7) Diisi dengan tanggal Perjanjian Kerjasama Penetapan Penerima 

Bantuan Pemerintah 

(8) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

telah diterima 

(9) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

telah diterima 

(10) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

telah digunakan 

(11) Diisi dengan sisa jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

dipergunakan 

(12) Diisi dengan jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

telah digunakan 

(13) Diisi dengan sisa jumlah angka dan huruf bantuan pemerintah yang 

dipergunakan 

(14) Diisi dengan nama kota, tanggal dan tahun laporan ditandatangani  

(15) Diisi dengan nama lembaga penerima bantuan pemerintah  

(16) Diisi dengan nama pimpinan lembaga penerima bantuan pemerintah  

  

Dokumen yang harus dilampirkan pada laporan penggunaan dana kegiatan: 

1. rekapitulasi seluruh pengeluaran dan belanja dalam rangka 

kegiatan pengelolaan Bantuan Persiapan Studi Lanjut 

Program Diploma Luar Negeri; 

2. bukti pengembalian dana apabila terdapat sisa dana; dan 

3. scan kuitansi penerima insentif. 
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